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            Abstract

            
               
 The  child-friendly  schools  through  the  Hizbul  Wathan  movement  in  SD Muhammadiyah  Candi  1  Sidoarjo  aims  to 
                  the  leadership  character  is healthy,  knowledgeable  and  moral. Technique  collection  data  use  the  method  of  observation,
                  interviews,  and  documenta- tion  supported  by  triangulation  of  sources  and  strategies.  The  implementation  of  Hizbul
                  Wathan  movement  is  divided  into  5  stages,  including:  (a)  the  planning  stage,  (b)  the orga-  nizing  stage,  (c)
                  the  implementation  phase,  (d)  the  monitoring  and  evaluation,  and  (e) the  follow-up.  The  results  that  inculcation
                  of  leadership  character  integrated  into  the values  of  Al  Islam  and  Kemuhammadiyahan  was  able  to  teach  the 
                  values,  rules,  norms  in  every life in society.
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            Abstrak

            
               
Penerapan sekolah ramah anak melalui gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di SD  Muhammadiyah  1  Sidoarjo  bertujuan  membentuk
                  karakter  kepemimpinan  siswa yang  sehat, berilmu dan berakhlakul karimah. Teknik  pengumpulan data pada penelitian ini adalah
                  dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi didukung triangulasi sumber maupu strategi yang digunakan.
                  Penerapan gerakan Kepanduan Hizbul Wathan terbagi menjadi 5 tahapan, diantaranya: (a) tahap perencanaan,  (b)  tahap  pengorganisasian,
                  (c)  tahap  pelaksanaan,  (d)  tahap  pengawasan dan  evaluasi,  dan  (e)  tahap  tindak  lanjut.  Hasil  penelitian  menunjukkan
                  penanaman  karakter kepemimpinan  siswa  yang  diintegrasikan  ke  dalam  nilai-nilai  Al  Islam  dan  Kemuham- madiyahan
                  mampu  mengajarkan  nilai-nilai,  aturan,  norma  pada  setiap  kehidupannya di  masyarakat.
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               Pendahuluan

             Dalam rangkaian sosialisasi Undang-Undang Nomor  12 Tahun  2010 tentang Gerakan Pramuka, Menteri Pemuda dan Olahraga,  Andi
               Mallarangeng  mengakui  bahwa  Pramuka  sebagai  gerakan  kepanduan  nasional  memang  sudah  tidak  menarik lagi bagi kalangan
               anak-anak sekolah dasar dan menengah serta remaja, bahkan dari sekitar 270.000 gugus depan yang tersebar  diseluruh  provinsi
               di  Indonesia,  sebagian  besar  hanya tinggal nama. Kegiatan Pramuka diikuti siswa hanya sebagai simbol yakni dengan menggunakan
               seragam Pramuka setiap Sabtu, namun di dalanya hampir tidak menunjukkan aktivitas yang mengarah pada nilai-nilai  kepramukaan.
               Persyarikatan  Muhammadiyah  sejak  1999  membangkitkan kembali gerakan kepanduan pada lingkungan persyarikatannya,  yaitu
               Kepanduan  Hizbul Wathan  yang  didasari  atas  beberapa hal, yaitu: 1) tantangan generasi kader Muhammadiyah pada masa kini
               dan masa mendatang; 2) memasukkan eksistensi gerakan Pramuka pada sekolah Muhammadiyah melalui Kepanduan HW;  3) gerakan Kepanduan
               HW sebagai bentuk wahana pembinaan kader Muhammadiyah dan kader pemimpin masa depan; dan 4) era reformasi merupakan era demokrasi
               dan  era  pembenahan  moral  bangsa Baehaqi (2011). Penerapan gerakan kepanduan HW merupakan satu langkah maju  perubahan  sebagai  upaya  melakukan  revitalisasi  kegiatan
               Pramuka yang sudah ada  sebelumnya. Negara Inggris menerapkan pendidikan karakter bagi siswanya dengan langkah awal yakni
               melatih dan memberikan edukasi dan pemodelan pada semua gurunya agar mampu menerapkan pendidikan karakter bagi para siswanya,
               dan yang terpenting bahwa pemerintah turut andil dalam membuat kebijakan terkait pendidikan karakter untuk dapat dilaksanakan
               pada semua jenjang sekolah Kristjansson, Walker, Jones, Thoma, and Stephen (2015). Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan bukan sekedar transformasi pengetahuan, tetapi juga
               nilai-nilai sikap dan moral untuk meng- hasilkan generasi pemimpin yang berkarakter Crawford and Arnold (2017) yang bersumber pada nilai-nilai agamanya. Peran visi, misi yang telah dibuat sekolah serta berbagai program yang dilakukan
               adalah sebagai dasar dan arah guna menginternalisasi pada proses pembelajaran Mombourquette (2017). Gerakan kepanduan Hizbul Wathan  merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan mengacu pada visi misi menjadi “leader
               school” yang bertujuan menyiapkan peserta didik sehat, berilmu, berakhlakul karimah dan siap  menjadi kader persyarikatan
               Muhammadiyah yang berpandangan luas dan melaksanakan dakwah amar ma'ruf,  nahi munkar yang diridhai Allah SWT. Namun  kenyataannya
               pelaksanaan Hizbul Wathan  di sekolah selama ini belum optimal dan kebanyakan siswa terlihat tidak serius dan kurang berminat
               mengikuti berbagai kegiatan yang diarahkan oleh pembina Hizbul Wathan  mengingat SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA
               yang  telah  berdiri  sejak  2  tahun  dengan  jumlah  peserta  didik  68  dan  tergolong  sekolah  inklusi  dimana  pada
               setiap kelasnya terdapat 4 siswa yang berkebutuhan khusus. Dengan  kondisi  sekolah  yang  demikian,  menjadi  sebuah  tantangan
               bagi  sekolah  menerapkan  kegiatan  ektrakurikuler  berupa gerakan kepanduan Hizbul Wathan  yang sesuai dengan nilai-nilai
               dan  tujuan  yang  disepakati  bersama.  Karakter  kepemimpinan perlu ditanamkan sejak dini di sekolah untuk  mendorong perubahan
               menjadi lebih baik. Kepemimpinan berarti memotivasi  orang  lain  untuk  mengikuti  arahan,  menginspirasi  orang lain untuk
               mencapai tujuan  bersama. Pengembangan karakter kepemimpinan berbasis nilai- nilai organisasi harus diperjelas sebelum memulai
               kegiatan. Pengembangan karakter kepemimpinan ini terkait dengan kesadaran, konsep diri, dan motif seseorang dalam mengikuti
               kegiatan tersebut Smikle (2019). Untuk  itu program pengembangan kepemimpinan harus menggunakan pendekatan  holistik sesuai visi misi sekolah. Dalam hal
               ini upaya yang dirancang dalam pengembangan karakter tersebut perlu melibatkan berbagai pihak guna meningkatkan kapasitas
               pribadi dan interpersonal individu Rinfre and Grenier (2019). Hal senada diungkapkan pada Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) tujuan pendidikan tahun 2030  yakni
               menguasai  kompetensi  transformatif  secara  global, diantaranya 1) mampu menciptakan nilai-nilai baru sesuai dengan tantangan
               dunia global, 2) menyelaraskan berbagai persoalan yang dihadapi guna dapat menemukan solusi yang tepat guna, 3) bertanggungjawab
               atas keputusan yang telah diambil. Tujuan  tersebut erat kaitannya dengan pengembangan pendidikan karakter kepemimpinan bagi
               siswa Lumpkin and Achen (2019). Penanaman pendidikan karakter sejak dini kepada siswa dapat membantunya mampu mengatasi berbagai permasalahannya di masa
               depan. Hasil penelitian menunjukkan membangun karakter kepemimpinan harus mencakup proses pengajaran dan pengembangan kapasitas
               keterampilannya, termasuk meningkatkan kualitas guru, ruang kelas, proses pem- belajaran dan lingkungan pembelajaran di sekolah
               Cruickshank (2017). Dengan penanaman karakter yang kuat,  berlandaskan nilai-nilai yang sudah ditetapkan, maka diharapkan dapat membentuk karakter
               kepemimpinan siswa yang siap menghadapi tantangan dan perubahan jaman Hester (2019). Pembentukan  karakter  dalam  pendidikan  Islam  meliputi  sikap, sifat, reaksi, perbuatan, dan perilaku. Untuk  membentuk
               karakter sesuai dengan nilai-nilai Islam harus direalisasikan pada al-Qur;an dan al-Sunnah. Merujuk pada konsep pendidikan
               karakter inilah, maka penerapan pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai dan pedoman ajaran Islam Musrifah (2016). Materi pelajaran yang menekankan pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan secara kontekstual dengan memuat kisah-kisah
               teladan kepemimpinan para Nabi  dan  pahlawan. Penanaman pendidikan karakter di sekolah dasar pada umumnya tidak terdapat
               batasan harus dilaksanakan pada level kelas tertentu. Dengan demikian kelas awal di sekolah dasarpun sejak dini dapat diterapkan
               pendidikan karak- ter di dalamnya. Terdapat  5 (lima) kunci utama dalam  melaksanakan pendidikan karakter,  diantaranya: 1)
               membuat perencanaan matang terkait dengan pendidikan karakter yang akan diterapkan di sekolah; 2) menerapkan program yang
               sudah dibuat; 3) pendidik menanamkan pendidikan karakter dengan ramah dan yang terpenting memperhatikan hak anak dalam belajar,
               4) program yang diterapkan mendapatkan dukungan dari  berbagai  pihak,  kepala  sekolah,  guru,  orangtua  siswa,  dan masyarakat;
               5)  menyiapkan  siswa  terkait  dengan  program  baru yang akan diterapkan sehingga siswa tidak cenderung skeptis maupun apatis
               terhadap pemberlakukan aturan baru tersebut Pala and Aynur (2011).
            

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kepemimpinan yang diterapkan pada siswa sangat signifikan meningkatkan dua komponen
               sekaligus. Pertama, mampu merefleksikan pengetahuan dan pengalaman siswa secara bermakna sehingga dapat bertahan lama dalam
               pemikirannya. Kedua, mampu memperkuat pemahaman dan  keterampilan  siswa  sebagai  bekal  mereka  hidup  di  masyarakat Lumpkin et al. (2019).  Inilah  pentingnya  menciptakan  lingkungan ramah anak agar mereka dapat diperlakukan secara bermartabat,  dapat  tumbuh
               sehat,  aktif,  menikmati  kebebasannya  untuk bermain, mengeksplorasi, dan bersosialisasi dengan lingkungan mereka Arup (2017).
            

            Lingkungan belajar yang ramah anak merangsang keterlibatan  peserta  didik  dalam  proses  pembelajaran.  Selain  itu,  juga
               membantu mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik. Untuk  itu penciptaan lingkungan belajar yang ramah anak membutuhkan
               guru yang siap untuk: 1) melatih kontrol diri siswa, 2) menciptakan suasana belajar kolaboratif, 3) menghargai semua ide dan
               gagasan, 4) melibatkan dan memberi dukungan kepada semua peserta didik selama pembelajaran, dan 5) menjadi pendengar dan fasilitator
               dalam pembelajaran Maoto (2014). Untuk  itu dinamika kedekatan  interpersonal antara guru dan peserta didik berperan penting dalam menghantarkan kesuksesan
               belajar peserta didiknya Pennings et al. (2018). Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam menerapkan pengajaran berbasis sekolah ramah anak  san- gat bergantung dukungan
               pemangku kepentingan sekolah dan kerjasamanya dengan orangtua dan masyarakat Zendah (2018).
            

            Penciptaan lingkungan belajar ramah anak dengan memberikan proses pembelajaran yang sesuai dengan hak dan kebutuhan siswa
               dengan guru lebih banyak menerima perbedaan daripada harus memaksakan kehendaknya adalah kunci menerapkan pendidikan ramah
               siswa Maoto (2014). Untuk  itu perlu kebijakan pihak sekolah yang jelas dan berkelanjutan guna menerapkan program pembelajaran yang sesuai dengan
               kebutuhan dan mampu mengoptimalkan berbagai potensi belajar siswa. Konsep sekolah ramah anak telah lama dicanangkan guna menekankan
               pada hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan juga dapat membantu  anak-anak  untuk  belajar  sesuai  dengan
               apa  yang  mereka butuhkan Unicef (2014). Mengembangkan sekolah ramah anak memang sebuah proses panjang. Guru, kepala  sekolah, orangtua, dan masyarakat perlu berkolaboratif
               menerapkan sekolah ramah anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang mereka sepakati bersama Çobanoğlu, Ayvaz-Tuncel, and Ordu (2018) dalam rangka  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  sekolah Hermino and Luangsithideth (2017) yang  terintegrasi dengan nilai-nilai Islam untuk memotivasi siswa mengubah cara berpikir dan sikap mereka.
            

            Upaya  mengoptimalisasi  kegiatan  ekstrakurikuler Hizbul Wathan  di sekolah dilakukan melalui empat tahap, yakni perencanaan,
               pengorganisasian, pelaksanaan, pen- gawasan/evaluasi, dan tindak lanjut. Hasil penelitian dari kegiatan tersebut diharapkan
               mampu  membangun  karakter kepemimpinan siswa yakni, (1) tumbuhnya sikap tanggung jawab,  mandiri dan sifat jujur,  (2) memahami
               dan mengaplikasikan materi kegiatan Hizbul Wathan  dalam kegiatan sehari-hari, dan (3) Meningkatnya minat siswa mengikuti
               kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Kusumandari and Rohmah (2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka pelaksanaan gerakan kepanduan Hizbul Wathan  di SD Muhammadiyah 1 Candi
               Labschool UMSIDA  untuk dapat membangun karakter kepemimpinan siswa adalah terintegrasi dengan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan
               yang selaras dengan pedoman dalam mewujudkan sekolah ramah anak. Implementasi sekolah ramah anak realitasnya perlu pengelolalan
               yang tepat untuk mengajarkan nilai- nilai, aturan, norma pada kehidupannya Salmi and Kumpulainen (2017),  yang  menempatkan  kepemimpinan  siswa  dalam bermasyarakat Khalifa, Gooden, and Davis (2016).
            

            Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai agama memiliki pengaruh yang kuat bagi pembentukan perilaku
               moral siswa. Temuan  ini mengilustrasikan bahwa  penanaman  nilai-nilai  agama  melalui  pengalaman  siswa sehari-hari dapat
               membentuk kebiasaan atau karakter yang baik bagi siswa Yasina, Abdullah, Roslan, and Wahat (2018). Konsepsi pendidikan karakter adalah sesuai dengan konten pedagogies yang tidak hanya menekankan pada hasil, namun pada proses
               pemben- tukan  karakter  siswa  di  sekolah Abu, Mokhtar, Hassan, and Suhan (2015),  yang  terintegrasi nilai-nilai Islam ke dalam proses pembelajaran Nuryantini (2018).
            

            Temuan  hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang keluarga, nilai-nilai agama, dan pengalaman pribadi dapat membentuk
               perilaku yang dihasilkan seseorang menuju perilaku baik yang diharapkan sesuai dengan refleksi diri dan pilihan motif perilaku
               yang diinginkan. Oleh karenanya penerapan sekolah ramah anak dalam rangka membentuk karakter kepemimpinan siswa melalui gerakan
               kepanduan Hizbul Wathan  yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan sangat dibutuhkan  penerapannya
               di sekolah. Tuntunan  nilai-nilai agama merupakan sebuah keharusan dengan menanamkan pendidikan karakter berbasis Al Qur’an
               dan  As-sunnah.  Gerakan  kepanduan  Hizbul Wathan  yang diberikan tidak hanya bertujuan memahamkan siswa pada konteks pengetahuan
               saja, namun menjadikan nilai-nilai Al Qur’an  dan As-sunnah sebagai dasar dan pedoman siswa dalam menjalani kehidupannya di
               masyarakat.
            

            

         

         
               Metode Penelitian

            Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan mengidentifikasi berbagai kejadian atau peristiwa  terkait
               dengan implementasi sekolah ramah anak dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa melalui gerakan kepanduan  Hizbul Wathan
               di  sekolah. Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan triangulasi
               sumber dan metode Patton (2015). Wawancara  dilakukan pada kepala sekolah, pembina Hizbul Wathan,  guru kelas, siswa kelas 1 dan 2, serta wali siswa di SD
               Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida dimana hasil wawancara akan dicatat dalam bentuk koding atau kode priori Saldana (2013).
            

            Gerakan kepanduan Hizbul Wathan  diselenggarakan setiap  hari  Kamis  pada  pukul  08.30  WIB -10.30  WIB.  Penelitian  ini
               dilaksanakan  mulai  awal  April  2019  hingga  November 2019. Terdapat  beberapa tahapan dalam menerapkan sekolah ramah anak
               melalui gerakan kepanduan Hizbul Wathan,  diantaranya: 1) tahap perencanaan, 2) tahap pengorganisasian, 3) tahap pelaksanaan,
               4) tahap pengawasan dan evaluasi, serta 5) tahap tindak lanjut. Beberapa tahapan yang dilaksanakan tersebut bertujuan membentuk
               karakter kepemimpinan siswa melalui wujud keteladanan, kedisiplinan, pembi- asaan berakhlak terpuji, menciptakan suasana yang
               konduksif, integrasi dan internalisasi pembentukan dan pembinaan akhlak mulia siswa menurut ajaran  Islam.
            

         

         
               Hasil dan Pembahasan

             Penerapan sekolah ramah anak untuk membentuk karakter kepemimpinan siswa melalui gerakan kepanduan HW di SD Muhammadiyah
               1 Candi Labschool UMSIDA  yang sudah dilaksanakan di sekolah selama kurang lebih 2 tahun ini menunjukkan adanya peningkatan
               yang signifikan. Gerakan kepanduan HW yang diterapkan memiliki nilai dan keunikan yang berbeda dibanding dengan gerakan kepanduan
               Hizbul Wathan  (HW) yang sudah diterapkan di sekolah-sekolah lain- nya. Nilai dan keunikan gerakan kepanduan HW tersebut terlihat
               pada pelaksanaannya di sekolah yang melalui beberapa tahapan, diantaranya.   Tahap Perencanaan Pada tahap perencanaan ini
               dilakukan dengan melibatkan semua unsur sekolah yakni kepala sekolah, guru pengajar,  pembina Hizbul Wathan,  komite sekolah,
               dan orangtua wali siswa. Hasil diskusi yang diperoleh selanjutnya dituangkan dalam; (a) Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah
               Tangga)  (ART), (b) Pedoman Penyelenggaraan Pokok-Pokok  Organisasi HW,  (c) Program induk Kegiatan Peserta didik HW,  (d)
               Pedoman  Syarat  Kenaikan  Tingkat  dan  Syarat  Kecaka- pan Khusus Pandu.  Keempat dasar yang telah direncanakan tersebut
               berguna dalam menentukan arah,  pengembangan   dan pelaksanaan gerakan kepanduan HW di sekolah yang ditekankan pada: (a) pengamalan
               akidah Islamiah, (b) pembentukan dan pembinaan akhlak mulia siswa menurut ajaran Islam,  (c)  pengamalan  Kode  Kehormatan
               Pandu,  dan  (d)  pem- belajaran sesuai dengan hak dan kebutuhan siswa. Melalui keempat prinsip dasar inilah optimalisasi
               gerakan Kepanduan  Hizbul Wathan  di  SD  Muhammadiyah  1  Candi  Labschool Umsida dapat diterapkan dengan tidak melepaskan
               hakikat siswa sebagai pandu muslim yang terus berkembangan dan berjuang guna menegakkan masyarakat  Islami.   Tahap Pengorganisasian
               Pada tahap pengorganisasian ini struktur organisasi Hizbul Wathan  dibuat secara berjenjang dari mulai tingkat Kwartir  Pusat
               hingga Kwartir  Cabang  HW  yang  memiliki  tugas  pokok dan fungsinya masing-masing. Di dalam gerakan kepanduan Hizbul Wathan,
               siswa tidak hanya diberikan pendidikan terkait penguatan fisik dan mental saja, akan tetapi juga meliputi penanaman akhlak
               dan budi pekerti yang luhur.  Ger- akan Hizbul Wathan  mengajarkan kepada para anggotanya agar mengerjakan amal saleh sesuai
               dengan tuntunan agama Islam. Semboyan HW “Sedikit Bicara Banyak Bekerja” dan “Fastabiqul Khairat”.   Tahap Pelaksanaan Tahap
               pelaksanaan gerakan kepanduan Hizbul Wathan  di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA  merujuk pada jurnal  kegiatan  HW
               yang  dibuat  selama  1  semester  yang  mengacu pada 10 pandu Undang-Undang  HW dan menjadi  pegan- gan  bagi  setiap  anggotanya,
               yakni  pandu:  (a)  selamanya  dapat dipercaya, (b) setia kawan, (c) siap menolong dan wajib ber- jasa, (d) suka perdamaian
               dan persaudaraan, (e)  memiliki adab sopan santun dan perwira, (f)  penyayang bagi semua makhluk,  (g)  melakukan  perintah
               dengan  tidak  membantah, (h) sabar dan bermuka manis. (i) hemat dan cermat, dan (j) suci  dalam  pikiran,  perkataan  dan
               perbuatan.  Penyampaian  10 pandu Undang-Undang  HW tentunya merujuk pada teori dan konsep dasar sekolah ramah anak yang memfasilitasi
               pembe- lajaran sesuai dengan hak dan kebutuhan  siswanya. Berdasarkan  hasil  analisis  data  menunjukkan  jumlah  nilai-
               nilai karakter yang muncul atau secara eksplisit terbagi ke dalam tiga kompetensi utama, yakni: (a) kompetensi yang ditujukan
               guna mencapai sikap ilmiah; (b) kompetensi yang ditujukan untuk mencapai aspek kognitif; (c) kompetensi yang ditujukan untuk
               mencapai aspek keterampilan. Adapun indikator  penilaian  karakter  kepemimpinan  siswa  melalui  gerakan kepanduan Hizbul
               Wathan  terbagi dalam 8 (delapan) indikator penilaian mengacu pada 10 pandu Undang-Undang HW,  diantaranya: (a) siswa memiliki
               kepercayaan diri pada kemampuan yang dimilikinya, (b) sikap empati dan kasih sayang pada teman atau orang disekitar, (c) mampu
               beradaptasi dengan lingkungan barunya, (d) mampu menyampaikan ide,  gagasannya  secara  sederhana,  (e)  bersikap  terbuka
               dgan  ide  dan  pemikiran  orang  lain, (f)  menghormati  teman  dan tim  dalam  kelompok,  (g)  cepat  dan  tanggap  dalam
               mengambil keputusan, dan (h) disiplin dan bertanggungjawab pada tugas yang  diberikan.
            

            
                  
                  Figure 1

                  Karakter kepemimpinan siswa  
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             Berdasarkan Figure  1 hasil penilaian karakter kepemimpinan pada siswa  kelas  1a  dan  1b  SD  Muhammadiyah  1  Candi  Labschool Umsida,  selama
               3  kali  observasi  yang  dilakukan  menunjukkan pada pertemuan HW yang pertama terdapat dua (dua) siswa yang karakter kepemimpinan
               berada pada level 2,4 (buruk) yakni  siswa  kurang  dapat  beradaptasi  dan  berinteraksi  dengan baik di lingkungan barunya
               dengan teman dan pembina HW,  dan siswa belum memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan yang mereka miliki. Berdasarkan
               hasil analisis pada pertemuan pertama tersebut, maka pada pertemuan berikutnya,  peneliti  bersama  kepala  sekolah,  guru
               pengajar,  dan  pem- bina HW merefleksikan bersama mengatasi berbagai kesulitan  yang  dihadapi  selama  kegiatan  HW  guna
               mengoptimalkan solusi  dan  pemecahan  masalah  yang  nantinya  diterapkan  pada pertemuan  berikutnya.
            

            Pertemuan HW kedua menunjukkan peningkatan karakter kepemimpinan sebagian besar siswa yakni berada pada level 2,6 – 2,8 (sedang)
               dengan 2 orang berada pada level  3,0 (baik). Pada pertemuan kedua ini siswa mulai terlihat berani berinteraksi dengan teman
               dan guru-gurunya serta mulai mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar maupun jadwal kegiatan yang telah diprogramkan sekolah.
               Pada saat pembina HW menceritakan kisah teladan Rasululloh yang memiliki empati dan kasih sayang pada semua makhluk cip- taan
               Allah Swt. Pada pertemuan ke-2 HW ini terdapat 2 (dua) siswa yakni Rasya dan Najwa yang terlihat mengacungkan jari dan menceritakan
               jika di rumah ia mempunyai kucing yang setiap hari dipelihara dan diberi makan dengan baik. Rasya menceritakan setiap sore
               hari ayah mengajaknya  merawat  dan  memberi  anak  burung  yang  baru  menetas. Siswa-siswa  lainnya  nampak  tenang  mendengarkan
               dan  belum berani  menunjukkan  dirinya  lebih  aktif.  Metode  pembelajaran yang diselenggarakan menarik, tidak kaku dan
               memberikan kesempatan bagi siswanya untuk mengeksplor kemampuannya mampu meningkatkan dan memberikan daya tarik bagi siswanya
               untuk belajar . Oleh karenanya guru, pembina HW maupun orang tua harus memahami karakteristik anak dalam belajar.
            

            Pada pertemuan HW yang ketiga sebagian besar siswa berada pada level karakter kepemimpinan 3,0 (bagus), beberapa siswa berada
               pada level karakter kepemimpinan sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki karakter kepemimpinan buruk. Pada pertemuan ke-3
               HW ini, siswa nampak memiliki tanggungjawab saat diberikan tugas oleh guru maupun pembina HW. Pada waktu mengambil wudhlu,
               siswa nampak tertib dan tidak saling berebut air. Siswa berwudhlu dengan benar dan tertib sesuai syariah Islam yang diajarkan,
               selanjutnya melaksanakan sholat sunnah dhuha secara berjamaah dipimpin seorang guru sebagai Imam sholat. Pada saat menjalankan
               sholat berjamaah, para siswa nampak terlihat tertib dan khusyuk dalam  beribadah.
            

            Pada saat jam istirahat, siswa makan bersama dari bekal yang mereka bawa dari rumahnya. Salah satu siswa yang bernama Haikal
               memimpin teman-temannya berdoa sebelum makan. Pada saat makan bersama, pembina HW  mengajarkan siswa untuk saling berbagi
               makanan ke teman-temannya. Kegiatan makan bersama ini mengajarkan siswa untuk hidup toleran, saling menyayangi, serta hidup
               hemat dan cermat. Nilai edukasi dari kegiatan kepanduan HW ini adalah siswa memiliki  sikap  setia  kawan,  suka  menolong,
               sikap  penyayang, serta hidup hemat dan  cermat.
            

             

         

         
               Tahap Pengawasan dan Evaluasi

            Pada  tahap  pengawasan  dan  evaluasi  ini  dilakukan  oleh  kepala sekolah dan guru pengajar maupun guru kelas dalam memantau
               tim pembina HW dalam melaksanakan kegiatan kepanduan HW pada siswa kelas 1a dan 1b di SD Muhammadiyah  1  Candi  Labschool
               Umsida.  Beberapa  permasalahan  yang  terjadi terkait dengan kepanduan HW diantaranya: a) kurangnya kemandirian siswa saat
               sholat berjamaah yang masih membutuhkan pengawasan pembina HW,  b) pengemasan materi kepanduan HW yang harus disesuaikan dengan
               tingkat usia dan  kebutuhan  siswa,  c)  pengelolaan  kelas  yang  membutuhkan beragam  inovasi  pada  media  maupun  metode
               pengajaran  yang sesuai dengan karakteristik siswa, d) sistem mobile pengajaran perlu diperhatikan untuk mengurangi kejenuhan
               dan kebosanan peserta didik di  sekolah.
            

             

         

         
               Tahap Tindak Lanjut

            Pada tahap tindak lanjut, pembina HW dibantu guru pengajar dan guru kelas merevisi beberapa kekurangan  berdasarkan saran
               dan masukan yang telah didapat, diantaranya: a) menanamkan nilai kesadaran dan tanggungjawab siswa pada pentingnya sholat
               berjamaah secara tertib dan tepat waktu, b) kegiatan kepanduan HW diajarkan dengan metode bermain dengan  menggunakan  variasi
               media  pembelajaran  yang  bernilai edukatif dan menyenangkan, c) sistem pengajaran tidak monoton  hanya  dilaksanakan  di
               kelas  saja,  namun  lebih  bersifat mobile learning misalnya menggunakan ruang perpustakaan  sekolah,  para  siswa  duduk
               melingkar (halaqa)  di  taman atau halaman sekolah secara fleksibel, kondusif, dan dikemas dengan cara-cara yang  menyenangkan.
            

             

         

         
               Kesimpulan

              Hasil penelitian di atas menunjukkan pentingnya penanaman pendidikan karakter sejak dini kepada para siswa di sekolah dengan
               cara-cara yang sesuai dan memenuhi hak anak untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. Untuk itu guru, kepala sekolah, orangtua,
               dan masyarakat perlu berkolaboratif menerapkan sekolah ramah anak yang terintegrasi dengan nilai-nilai  Islam  untuk  memotivasi
               belajar  siswa  dan  mengubah  cara berpikir dan sikap belajar mereka yang cenderung kaku dan monoton. Penanaman karakter
               kepemimpinan melalui gerakan kepanduan HW ini sejalan dengan penelitian sebelumnya  bahwa  karakter  kepemimpinan  terbentuk
               melalui  kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah dengan siswa memiliki kompetensi kompleks pada dimensi sosial, akademik,
               dan psikologis. Memasuki abad 21 generasi millennial dituntut memiliki  kemampuan  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik
               yang siap menghadapi tantangan dan perubahan jaman. Untuk  itu setting pembelajaran harus sesuai dan mampu menumbuhkan keterampilan
               menuju  abad  21 Bagiarta, Karyasa, and Suardana (2015).
            

            Gerakan kepanduan Hizbul Wathan  yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA  bertujuan untuk dapat membangun
               karakter kepemimpinan siswa. Karakter kepemimpinan merujuk pada teori kepemimpinan Barat dan Asia yang berbasis pengetahuan
               cultural dan praktis dalam kesesuaian konteks. Peranan teori kepemimpinan mempunyai  eksistensi  konkrit  dan  berkiprah 
               bagi  perkembangan masyarakat modern yang tetap mempertahankan nilai- nilai luhur bangsa. Karakter kepemimpinan Barat dan
               Asia selanjutnya  diiterintegrasikan  ke  dalam  nilai-nilai  Al  Islam  dan Kemuhammadiyahan yang selaras dengan pedoman
               dalam mewujudkan sekolah ramah anak untuk mengajarkan nilai-nilai, aturan, norma pada kehidupannya Salmi et al. (2017). Untuk  itu penciptaan lingkungan belajar yang ramah anak melalui gerakan kepanduan HW ini  membutuhkan guru yang siap untuk:
               1) melatih kontrol diri siswa, 2) menciptakan  suasana  belajar  kolaboratif,  3)  menghargai  semua ide dan gagasan siswa,
               4) melibatkan dan memberi dukungan kepada semua peserta didik selama pembelajaran, dan 5) guru mampu menjadi pendengar dan
               fasilitator dalam  pembelajaran Maoto (2014).
            

            Hasil penelitian ini berkontribusi mencetak dan mengembangkan pentingnya penanaman pendidikan karakter sejak usia dini bagi
               siswa di sekolah. Pengembangan hasil penelitian ini diharapkan terintegrasi pada kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan
               sekolah seperti kegiatan Karate, Tapak  Suci,  Latihan  Kepemimpinan  Siswa  (LKS),  Usaha  Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan
               Pengibar Bendera (Paskibra), serta Kegiatan Penguasaan Keilmuan dan Kemampuan Akademik. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
               tersebut hendaknya dapat dikembangkan sesuai dan merujuk pada konsep sekolah ramah anak dengan mementingkan pembelajaran yang
               sesuai dengan hak dan kebutuhan  siswa.
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